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Abstrak
Anak usia dini merupakan generasi penerus bangsa yang diharapkan memperoleh stimulasi pembelajaran terbaik agar mampu menghadapi tantangan abad 21 melalui pembelajaran yang mendalam dan bermakna. Namun, terdapat permasalahan yang muncul di TK Kecamatan Langke Rembong-NTT yakni keterbatasan kompetensi guru dalam menggunakan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran, baik dalam merancang materi maupun dalam pelaksanaannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana perencanaan pembelajaran mendalam berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi pedagogis guru PAUD. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen perencanaan pembelajaran. Subjek penelitian 15 guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Kecamatan Langke Rembong yang mampu menggunakan teknologi sederhana, seperti aplikasi digital, media interaktif, dan platform. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAUD yang merancang pembelajaran mendalam mampu mengintegrasikan delapan kompetensi lulusan, memahami perkembangan anak, pengetahuan, sikap, karakter secara menyeluruh, memanfaatkan tekhnologi dan strategi pembelajaran aktif, sehingga kompetensi pedagogis meningkat terutama pada aspek perencanaan, pengelolaan kelas, dan evaluasi pembelajaran. Penelitian ini merekomendasikan perlunya pelatihan berkelanjutan mengenai perencanaan pembelajaran mendalam sebagai upaya meningkatkan profesionalisme guru PAUD. 
Kata kunci: Kurikulum merdeka; pembelajaran mendalam; kompetensi pedagogis; teknologi.

Digital Educational Resources– and AI-Based Deep Learning Planning to Enhance the Pedagogical Competence of Early Childhood Education Teachers

Abstract
Early childhood learners are the future generation of the nation and require optimal learning stimulation to effectively face the challenges of the 21st century through deep and meaningful learning experiences. However, a key issue identified in kindergartens in Langke Rembong District, East Nusa Tenggara (NTT), is the limited pedagogical competence of teachers in utilizing technology to support the learning process, both in instructional design and classroom implementation. This study aims to analyze how deep learning planning contributes to the enhancement of pedagogical competence among early childhood education (ECE/PAUD) teachers.
The research employed a descriptive qualitative approach using in-depth interviews, observations, and analysis of instructional planning documents. The research subjects consisted of 15 early childhood education teachers in Langke Rembong District who were capable of using basic technologies, such as digital applications, interactive media, and learning platforms. The findings indicate that teachers who design deep learning-based instruction are able to integrate the eight graduate profile competencies, demonstrate a holistic understanding of child development encompassing knowledge, attitudes, and character, and effectively utilize technology alongside active learning strategies. As a result, teachers’ pedagogical competence improves, particularly in the areas of instructional planning, classroom management, and learning evaluation. This study recommends the implementation of continuous professional development programs focused on deep learning planning as a strategic effort to enhance the professionalism of early childhood education teachers.
Keywords: Deep learning; pedagogical competence; technology. 


PENDAHULUAN
Anak usia dini merupakan aset strategis bangsa yang memerlukan stimulasi pembelajaran optimal agar tumbuh dan berkembang secara holistik serta siap menghadapi tuntutan abad ke-21. Dalam konteks ini, pendidik memegang peranan kunci dan dituntut memiliki kompetensi profesional yang memadai. Pemahaman guru terhadap kompetensi 4C (Critical Thinking, Creativity, Collaboration, and Communication) dapat ditinjau secara awal melalui aspek materi pembelajaran, penguasaan konsep 4C, tingkat keakraban, sikap atau opini positif, serta tantangan yang dihadapi dalam penerapannya. Oleh karena itu, guru perlu membiasakan diri dengan kompetensi 4C agar mampu mengintegrasikan keterampilan tersebut ke dalam materi maupun perencanaan pembelajaran, serta mengembangkan praktik pengajaran yang selaras dengan tuntutan kompetensi abad ke-21, (Naida et al., 2024).
Pendidik yang mampu merancang pengalaman pembelajaran mendalam cenderung lebih efektif dalam menstimulasi kemampuan pemecahan masalah, komunikasi interpersonal, dan kreativitas anak sejak usia dini (Dwijantie, 2025). Selain itu, kompetensi pedagogik guru PAUD menekankan pentingnya pemahaman menyeluruh terhadap perkembangan anak, penguasaan strategi pembelajaran aktif, serta pemanfaatan media digital yang bersifat interaktif. Guru dengan penguasaan pedagogi yang baik tidak hanya berperan dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan kolaborasi pada anak, tetapi juga mampu mengintegrasikan keterampilan tersebut melalui pendekatan deep learning atau pembelajaran mendalam yang menekankan pemahaman konseptual, pengalaman reflektif, serta keterkaitan dengan konteks kehidupan sehari-hari (Dwijantie, 2025). Pendekatan pembelajaran mendalam memberikan ruang bagi anak untuk terlibat aktif dalam pemecahan masalah, membangun pengetahuan baru, serta berinteraksi dan berkolaborasi dengan memanfaatkan media digital interaktif (Fatimah Zahro et al., 2025). Oleh karena itu, pemahaman pedagogik yang kuat menjadi prasyarat penting bagi pendidik dalam merancang dan mengimplementasikan strategi pembelajaran mendalam secara efektif, sehingga pengembangan keterampilan 4C dapat dimulai secara optimal sejak pendidikan anak usia dini (Rahmaningrum et al., 2025).
Perlu ditegaskan bahwa istilah deep learning dalam penelitian ini tidak merujuk pada konsep deep learning dalam ranah kecerdasan buatan atau machine learning, melainkan pada pendekatan pedagogis yang menekankan pembelajaran bermakna (meaningful learning), keterlibatan aktif peserta didik, serta pengembangan pemahaman konseptual yang mendalam. Pembelajaran mendalam dalam konteks pendidikan anak usia dini berorientasi pada pengalaman belajar yang reflektif, kontekstual, dan terintegrasi dengan perkembangan kognitif, sosial-emosional, serta karakter anak.
Namun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan kondisi di mana guru cenderung berfokus pada penggunaan media atau strategi pembelajaran tertentu tanpa disertai perencanaan pembelajaran mendalam yang sistematis dan terintegrasi dengan pemanfaatan teknologi mutakhir untuk penguatan keterampilan 4C (Siti et al., 2024a). Sejumlah permasalahan yang teridentifikasi pada Taman Kanak-kanak di Kecamatan Langke Rembong, Nusa Tenggara Timur, menunjukkan keterbatasan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi sebagai pendukung pembelajaran, baik pada tahap perancangan materi maupun pada pelaksanaannya. Hal ini tercermin dalam modul ajar atau rancangan pembelajaran yang belum mengintegrasikan teknologi pembelajaran, seperti penggunaan media digital, penerapan pembelajaran secara utuh dari tahap awal hingga evaluasi, serta pemanfaatan teknologi dalam proses penilaian. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru masih bersifat monoton dan administratif, sehingga belum secara optimal memberikan ruang bagi pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada anak. Selain itu, penggunaan teknologi interaktif dalam perencanaan pembelajaran masih terbatas pada perangkat sederhana dan belum diarahkan pada pendekatan yang mampu mengoptimalkan komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas anak (Rahmaningrum et al., 2025).
Kondisi tersebut menegaskan perlunya perencanaan pembelajaran yang lebih inovatif dan berorientasi pada pembelajaran mendalam guna meningkatkan kualitas pedagogik guru PAUD. Perencanaan pembelajaran yang dirancang secara baik tidak hanya membantu guru dalam mengelola proses pembelajaran secara efektif, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian tujuan pendidikan yang lebih komprehensif, yakni membentuk generasi yang kreatif, komunikatif, berpikir kritis, serta mampu berkolaborasi secara optimal (Kurniawati et al., 2025).
Selama ini, berbagai pelatihan teknologi yang diberikan kepada guru PAUD cenderung berfokus pada aspek teknis penggunaan perangkat atau aplikasi, seperti pengoperasian media digital dan platform pembelajaran, tanpa diikuti dengan penguatan dimensi pedagogis yang mendalam. Akibatnya, teknologi hanya dimanfaatkan sebagai alat bantu administratif atau media presentasi, bukan sebagai instrumen untuk membangun pengalaman belajar yang bermakna dan reflektif. Kondisi ini menyebabkan rendahnya transfer pelatihan ke praktik pembelajaran di kelas, karena guru tidak dibekali dengan kerangka konseptual yang mengaitkan teknologi dengan tujuan pedagogis dan karakteristik perkembangan anak usia dini.
Di sisi lain, pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning) menekankan pada konstruksi makna, keterlibatan aktif, serta integrasi pengetahuan dengan konteks kehidupan nyata, sehingga menuntut perencanaan pembelajaran yang lebih sistematis dan reflektif. Dalam konteks ini, pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) menjadi relevan karena mampu mendukung guru dalam merancang pembelajaran yang adaptif, kontekstual, dan berbasis kebutuhan anak. Oleh karena itu, diperlukan pergeseran paradigma dari pelatihan teknologi yang bersifat teknis menuju penguatan kompetensi pedagogis berbasis pembelajaran mendalam yang terintegrasi dengan AI sebagai solusi yang lebih komprehensif dan mendesak.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi perencanaan pembelajaran mendalam terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru PAUD. Fokus penelitian diarahkan pada perencanaan pembelajaran mendalam, penguatan kompetensi pedagogik guru, serta pemanfaatan beragam teknologi yang dapat diintegrasikan dalam proses perencanaan pembelajaran. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengembangan sebuah buku panduan perancangan pembelajaran mendalam bagi guru PAUD yang memuat kerangka perencanaan pembelajaran integratif. Kerangka tersebut menggabungkan pendekatan deep learning berbasis teknologi, pemanfaatan Digital Educational Resources, serta panduan langkah-langkah sistematis penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam merancang pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam meningkatkan profesionalisme guru PAUD, khususnya dalam merancang pembelajaran mendalam yang relevan dengan tuntutan era globalisasi pendidikan.

METODE
Penelitian ini menerapkan metode kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai perencanaan pembelajaran mendalam dalam upaya meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAUD (Rifa’i, 2023). Desain penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan penekanan pada eksplorasi fenomena pembelajaran yang berlangsung di konteks nyata. Fokus penelitian diarahkan pada praktik guru dalam merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi perencanaan pembelajaran yang mengintegrasikan keterampilan 4C serta pemanfaatan teknologi interaktif dalam kegiatan pembelajaran di PAUD.
Penentuan subjek penelitian dilakukan melalui teknik purposive sampling. Subjek penelitian terdiri atas 15 guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Langke Rembong, Kabupaten Manggarai, Nusa Tenggara Timur, dengan pertimbangan keterlibatan mereka dalam program pelatihan pedagogik kolaboratif yang mengintegrasikan pemanfaatan teknologi dan pembelajaran yang relevan dengan tuntutan abad ke-21.
Instrumen penelitian berupa rubrik penilaian dan kuesioner skala Likert dikembangkan berdasarkan indikator kompetensi pedagogis guru PAUD yang mengacu pada literatur dan kerangka Kurikulum Merdeka. Untuk menjamin validitas isi (content validity), instrumen terlebih dahulu melalui proses expert judgment oleh dua ahli di bidang pendidikan anak usia dini dan teknologi pembelajaran. Selain itu, uji keterbacaan dilakukan secara terbatas kepada beberapa guru untuk memastikan kejelasan butir instrumen. Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen layak digunakan dengan revisi minor pada aspek redaksi dan kejelasan indikator.
Teknik pengumpulan data meliputi beberapa metode, yaitu: (1) wawancara mendalam dengan guru untuk menggali pemahaman mereka terkait perencanaan pembelajaran mendalam serta integrasi keterampilan abad ke-21; (2) observasi partisipatif terhadap kegiatan pelatihan, workshop, dan implementasi uji coba lapangan terbatas di kelas masing-masing guru; (3) analisis dokumen berupa Rancangan Pembelajaran Mendalam (RPM) berbasis digital yang dikembangkan guru selama proses pelatihan; serta (4) penggunaan instrumen penilaian berupa rubrik dan kuesioner berskala Likert yang disusun untuk menilai aspek pemahaman konsep, perencanaan strategi, implementasi pembelajaran, kreativitas, inovasi, serta evaluasi reflektif guru dalam mengintegrasikan teknologi. Adapun prosedur penelitian secara rinci yakni proses pengembangan diawali dengan pendalaman materi untuk memperkuat landasan konseptual, dilanjutkan dengan analisis kasus pembelajaran guna mengidentifikasi permasalahan dan alternatif solusi. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan workshop pengembangan bahan ajar berbasis teknologi yang selaras dengan kompetensi abad ke-21. Draf bahan ajar kemudian melalui proses peer review dan expert review untuk menjamin kualitas akademik dan pedagogis. Hasil reviu selanjutnya dibahas melalui Focus Group Discussion (FGD) untuk penyempurnaan draf, sebelum dilakukan uji coba lapangan terbatas guna menilai keterlaksanaan dan efektivitas bahan ajar.
Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model Miles, Huberman, dan Saldaña (2014, dalam Kurniasih et al., 2021) yang mencakup empat tahapan utama, yakni pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses kondensasi data dilakukan melalui pemilahan, pemfokusan, serta penyederhanaan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk deskripsi naratif yang sistematis, sementara penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan antartemuan yang muncul selama proses penelitian. Keabsahan data diperkuat melalui penerapan triangulasi sumber, yang melibatkan guru, fasilitator, dan dokumen, serta triangulasi teknik, meliputi observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Proses analisis data kualitatif juga melibatkan tahap pengkodean (coding) yang dilakukan secara sistematis. Tahap awal berupa open coding, yaitu mengidentifikasi unit-unit makna dari hasil wawancara, observasi, dan dokumen. Selanjutnya dilakukan axial coding dengan mengelompokkan kode-kode yang memiliki keterkaitan ke dalam kategori tertentu, seperti pemahaman teknologi, perencanaan pembelajaran, dan kendala implementasi. Tahap akhir berupa selective coding, yaitu merumuskan tema-tema utama yang merepresentasikan pola temuan penelitian, seperti keterbatasan kompetensi digital, transformasi pedagogis melalui pelatihan, dan integrasi AI dalam perencanaan pembelajaran. Proses ini dilakukan secara iteratif untuk memastikan konsistensi dan kedalaman interpretasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-kanak yang berada di Kecamatan Langke Rembong, Kabupaten Manggarai, Nusa Tenggara Timur. Temuan hasil wawancara, observasi, serta telaah dokumen pelatihan menunjukkan bahwa sebagian besar guru TK masih menghadapi keterbatasan dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai pendukung pembelajaran. Terdapat kesenjangan pada kompetensi digital guru, khususnya dalam perencanaan pembelajaran mendalam yang relevan dengan tuntutan abad ke-21. Meskipun guru telah mengenal perkembangan teknologi yang semakin pesat, seperti kecerdasan buatan (AI), dan berbagai aplikasi pembelajaran, belum seluruh guru memiliki minat maupun kesiapan untuk memanfaatkannya sebagai sarana pendukung proses pembelajaran. Kondisi ini tercermin dari perencanaan RPPH yang sebagian besar belum mengintegrasikan media digital secara tepat dan bermakna.
Sebagai upaya meningkatkan kesadaran, pemahaman, dan pengalaman praktik guru dalam perencanaan pembelajaran mendalam, diselenggarakan kegiatan pelatihan dan workshop. Melalui kegiatan tersebut, guru memperoleh penguatan materi terkait pengembangan bahan ajar berbasis teknologi yang selaras dengan kompetensi abad ke-21. Secara umum, strategi pembelajaran berbasis teknologi memberikan peluang besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Pemanfaatan teknologi yang tepat tidak hanya menjadikan pembelajaran lebih menarik dan interaktif, tetapi juga berkontribusi dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, serta literasi digital pada anak usia dini (Herlina et al., 2025).
Hasil pelaksanaan workshop dan Focus Group Discussion (FGD) menunjukkan bahwa guru mulai menyadari pentingnya inovasi dalam pengembangan bahan ajar digital. Namun demikian, masih ditemukan sejumlah kendala, seperti keterbatasan kreativitas, keterampilan teknis, serta infrastruktur sekolah yang belum memadai. Temuan ini mengindikasikan bahwa permasalahan utama terletak pada perencanaan pembelajaran yang masih bersifat dangkal, kurang mendalam, dan belum interaktif.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pelatihan pedagogik berkontribusi dalam memperluas wawasan serta meningkatkan keterampilan guru dalam menyusun perencanaan pembelajaran yang lebih mendalam (Zhao et al., 2023). Pelatihan pedagogik tersebut berdampak pada peningkatan pemahaman guru mengenai urgensi integrasi keterampilan 4C—critical thinking, creativity, communication, dan collaboration—dalam pembelajaran anak usia dini melalui pemanfaatan media digital interaktif (Zhao et al., 2023).
Selain itu, penelitian ini menghasilkan sebuah kerangka hasil pembelajaran berbasis AI. Perkembangan teknologi layar sentuh, aplikasi edukatif, serta connected toys telah mengubah konteks bermain anak. Integrasi teknologi yang bermakna tidak sekadar menyediakan akses terhadap perangkat digital, melainkan menempatkan guru sebagai mediator pedagogis yang mampu memilih, memfasilitasi, dan mengaitkan pengalaman digital dengan tujuan pembelajaran yang lebih mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital play bersifat situasional, interaktif, dan berpotensi mendukung pembelajaran apabila difasilitasi secara pedagogis (Naida et al., 2024).
Kerangka pembelajaran yang dikembangkan terdiri atas lima tahap utama. Tahap pertama adalah engage (melibatkan), di mana guru mengajak anak mengamati dan merasakan berbagai jenis buah secara langsung, kemudian memperkuat pengalaman tersebut dengan menampilkan gambar buah interaktif melalui perangkat tablet disertai pertanyaan pemantik. Tahap kedua adalah explore (mengeksplorasi), yang dilakukan melalui eksplorasi aplikasi edukatif berisi permainan mencocokkan buah berdasarkan warna atau tekstur, disertai diskusi sederhana mengenai alasan pilihan anak. Tahap ketiga, explain (menjelaskan), dilaksanakan melalui diskusi kelompok kecil, di mana anak mengomunikasikan temuan mereka dan guru memberikan pertanyaan yang mendorong berpikir kritis. Tahap keempat, elaborate (elaborasi), bertujuan memperdalam pemahaman melalui kegiatan non-digital, seperti mengelompokkan buah, menimbang, atau bermain peran sebagai penjual parsel buah. Tahap terakhir adalah evaluasi dan dokumentasi, yang dilakukan melalui tanya jawab, observasi menggunakan rubrik sederhana, dokumentasi karya anak dalam bentuk portofolio, serta pencatatan perkembangan anak melalui catatan anekdot.
Gambar yang disajikan dalam penelitian ini telah disusun dengan resolusi tinggi serta mempertimbangkan keterbacaan teks dan kejelasan alur visual, sehingga dapat mendukung pemahaman pembaca terhadap kerangka pembelajaran yang dikembangkan.
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Gambar 1. Kerangka hasil pembelajaran AI
Penelitian ini juga merumuskan langkah-langkah praktis dalam merancang pembelajaran dengan bantuan AI. Tahap awal dimulai dengan pemilihan jenis AI yang akan digunakan, seperti ChatGPT atau Gemini AI. Tahap selanjutnya adalah penyusunan prompt menggunakan pendekatan RACE (Rule, Action, Context, Expectation). Rule menetapkan peran atau identitas AI, Action berisi instruksi konkret yang harus dilakukan, Context menyediakan informasi latar belakang agar respons AI relevan, sedangkan Expectation menjelaskan format dan kriteria hasil yang diharapkan. Tahap berikutnya adalah penerapan komponen desain pembelajaran deep learning, mulai dari identifikasi kebutuhan, perancangan pembelajaran, pengalaman belajar, hingga asesmen. Guru kemudian dapat menambahkan video pembelajaran sesuai tema, cerita, atau lagu anak dengan menyertakan tautan pada perencanaan pembelajaran. Tahap akhir adalah integrasi permainan atau kuis berbasis AI melalui aplikasi pembuat gim sederhana, seperti Educaplay, Quizbot, dan Teachy, yang dapat diakses melalui tautan atau kode QR untuk memudahkan implementasi di kelas.
Secara ringkas, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kompetensi pedagogik dan digital guru setelah mengikuti pelatihan, khususnya dalam perencanaan pembelajaran mendalam yang terintegrasi dengan teknologi dan keterampilan abad ke-21.
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Gambar 2. Langkah mudah dalam merencanakan pembelajaran dengan bantuan AI

Tabel 1. Ringkasan Hasil Penelitian
	Aspek
	Hasil Temuan Penelitian

	Kondisi Awal Kompetensi Digital Guru
	Guru TK di Kecamatan Langke Rembong, Kabupaten Manggarai–NTT masih memiliki keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi digital untuk pembelajaran. Sebagian guru telah mengetahui perkembangan teknologi, namun belum memiliki minat atau kemampuan untuk menggunakannya secara optimal.

	Integrasi Teknologi dalam RPPH
	Mayoritas guru belum mampu mengintegrasikan media digital yang relevan dalam penyusunan RPPH. Perencanaan pembelajaran masih cenderung sederhana, bersifat administratif, dan belum interaktif.

	Pelatihan/Workshop Perencanaan Pembelajaran Mendalam
	Kegiatan workshop meningkatkan pemahaman guru mengenai pentingnya bahan ajar digital, pembelajaran abad ke-21, dan strategi deep learning. Namun, kreativitas, keterampilan teknis, dan keterbatasan infrastruktur masih menjadi tantangan.

	Perubahan Setelah Workshop
	Guru mulai menyusun RPPH berbasis digital dan mencoba mengembangkan bahan ajar berbasis teknologi. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih interaktif dan selaras dengan pengembangan keterampilan 4C.

	Peningkatan Pedagogi Melalui Pelatihan
	Pelatihan pedagogi membantu guru memahami integrasi keterampilan 4C melalui media digital interaktif, serta memperkuat pemahaman konsep deep learning dalam pembelajaran anak usia dini.

	Dampak Pelatihan terhadap Kemampuan Guru
	Guru semakin menyadari pentingnya inovasi digital, pemanfaatan AI, dan perencanaan pembelajaran mendalam, sehingga berdampak pada peningkatan kualitas perencanaan pembelajaran dan penguasaan pedagogik.



PEMBAHASAN
Integrasi Delapan Profil Lulusan dalam Perencanaan Pembelajaran Mendalam
Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru PAUD masih menghadapi tantangan dalam merancang perencanaan pembelajaran mendalam yang sejalan dengan tuntutan kompetensi abad ke-21. Kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi interaktif belum berkembang secara optimal, karena sebagian besar masih bergantung pada media pembelajaran yang bersifat sederhana (Zhao et al., 2023). Melalui pelatihan dan forum diskusi, pemahaman guru terhadap urgensi pembelajaran mendalam mulai meningkat. Namun demikian, terdapat kesenjangan yang cukup signifikan antara pemahaman konseptual dan keterampilan praktik. Kondisi ini menegaskan bahwa penguatan kompetensi pedagogik tidak dapat berhenti pada aspek teoretis semata, melainkan perlu ditopang oleh praktik berulang, pendampingan berkelanjutan, serta evaluasi yang sistematis  (Zhao et al., 2023).
Integrasi delapan profil lulusan dalam Kurikulum Merdeka menjadi landasan penting dalam perencanaan pembelajaran mendalam di PAUD. Profil seperti beriman dan bertakwa, gotong royong, mandiri, kreatif, kritis, komunikatif, kolaboratif, serta berkebhinekaan global dapat diinternalisasikan melalui aktivitas pembelajaran yang terstruktur, kontekstual, dan autentik. Pengembangan kemampuan berpikir kritis anak usia dini, misalnya, akan lebih optimal apabila guru mampu merancang pengalaman belajar yang bersifat mendalam dan reflektif (Naida et al., 2024).
Sejumlah penelitian menekankan pentingnya simulasi pedagogis berbasis teknologi dalam mendukung pembelajaran mendalam bagi guru (Siti et al., 2024a). Namun demikian, di Indonesia, inovasi pedagogis berbasis digital masih relatif jarang diintegrasikan secara sistematis dalam perencanaan pembelajaran, meskipun memiliki potensi besar dalam meningkatkan literasi digital, kolaborasi, dan kreativitas anak (Herlina et al., 2025). Penelitian ini memperluas temuan sebelumnya dengan menunjukkan bahwa pengintegrasian delapan profil lulusan ke dalam perencanaan pembelajaran mendalam tidak hanya memperkuat nilai-nilai karakter, tetapi juga mengembangkan keterampilan abad ke-21, termasuk berpikir kritis dan pemanfaatan teknologi secara bermakna.
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa perencanaan pembelajaran mendalam memungkinkan guru mengaitkan delapan profil lulusan Kurikulum Merdeka ke dalam aktivitas pembelajaran sehari-hari di PAUD. Kegiatan berbasis proyek sederhana, misalnya, terbukti mampu menumbuhkan sikap gotong royong, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis anak. Dengan demikian, perencanaan pembelajaran mendalam tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan karakter anak sejak usia dini.

Pemanfaatan Teknologi dalam Perencanaan Pembelajaran
Pemanfaatan teknologi interaktif masih menjadi salah satu kendala utama, meskipun guru mulai menunjukkan kesadaran akan pentingnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Perencanaan pembelajaran yang melibatkan aplikasi digital, media interaktif, serta platform berbasis AI membuka peluang besar untuk menciptakan pembelajaran yang lebih kreatif dan komunikatif (Naida et al., 2024). Namun, keterbatasan keterampilan guru dan sarana pendukung di sekolah menyebabkan pemanfaatan teknologi belum optimal, sehingga diperlukan pelatihan berkelanjutan serta dukungan infrastruktur yang memadai (Zhao et al., 2023).
Keberhasilan integrasi teknologi sangat dipengaruhi oleh dukungan profesional melalui program professional development yang menekankan keterpaduan antara pedagogi dan teknologi. Program pengembangan profesional yang efektif mengombinasikan penguatan teori, praktik terpandu di kelas, serta refleksi berkelanjutan, sehingga guru mampu merancang aktivitas pembelajaran berbasis teknologi yang bermakna. Studi tinjauan sistematik menunjukkan bahwa pendekatan bertahap mampu meningkatkan frekuensi dan kualitas penggunaan teknologi dalam praktik pembelajaran. Ketika guru memahami tujuan pedagogis dari penggunaan teknologi, mereka lebih mampu memanfaatkan Digital Educational Resources (DER) untuk memperkuat keterampilan 4C dan profil lulusan (Siti et al., 2024b). Oleh karena itu, investasi pada professional development guru merupakan prasyarat penting dalam memaksimalkan pemanfaatan teknologi di PAUD.
Kendala lain dalam integrasi teknologi mencakup kekhawatiran terhadap screen time serta ketimpangan akses infrastruktur antar satuan pendidikan. Diperlukan pedoman penggunaan teknologi yang jelas, mencakup durasi, jenis aktivitas, serta peran pendampingan guru, agar potensi dampak negatif dapat diminimalkan. Selain itu, perhatian terhadap kesenjangan digital menjadi penting agar integrasi teknologi tidak justru memperlebar perbedaan perkembangan antar anak (Kurniawati et al., 2025).
Pemilihan Digital Educational Resources (DER) yang interaktif dan sesuai dengan tahap perkembangan anak, serta pendokumentasian proses belajar melalui portofolio digital, menjadi praktik yang semakin relevan (Herlina et al., 2025). DER seperti aplikasi interaktif, e-book multimedia, video edukatif singkat, dan platform pembelajaran adaptif memungkinkan diferensiasi kegiatan belajar sesuai kebutuhan anak. Sumber belajar digital ini mendukung pembelajaran mendalam melalui konten multisensori dan umpan balik instan yang selaras dengan keterampilan 4C dan delapan profil lulusan. Selain itu, portofolio digital memfasilitasi dokumentasi proses dan hasil belajar anak secara sistematis, sehingga penilaian autentik menjadi lebih mudah ditinjau dan dikomunikasikan, termasuk kepada orang tua melalui platform penyimpanan berbasis cloud.
Ragam teknologi lainnya mencakup penggunaan tangible dan interactive tools seperti educational robots, aplikasi Augmented Reality (AR), serta Virtual Reality (VR) atau embodied learning yang dapat memperkaya pembelajaran tematik dan keterampilan pemecahan masalah (Nikkola et al., 2024). Educational robotics dan unplugged coding memberikan pengalaman berpikir komputasional dan kolaborasi yang sesuai dengan tahap perkembangan anak, sementara AR dan VR menghadirkan pengalaman imersif yang membantu pemahaman konsep abstrak melalui visualisasi (Zhao et al., 2023). Selain itu, pemanfaatan perangkat berbasis AI mulai diuji untuk mendukung personalisasi pembelajaran dan dokumentasi perkembangan anak, dengan tetap memperhatikan aspek etika dan perlindungan data.
Pemanfaatan AI dalam perencanaan pembelajaran, khususnya melalui pendekatan penyusunan prompt seperti RACE (Rule, Action, Context, Expectation), secara konseptual berkontribusi terhadap pengelolaan beban kognitif (cognitive load) guru. Dalam perspektif Cognitive Load Theory, perancangan pembelajaran sering kali membebani memori kerja guru karena harus mengintegrasikan berbagai komponen secara simultan, seperti tujuan, materi, strategi, dan asesmen. Kehadiran AI berperan sebagai cognitive partner yang membantu mengurangi beban kognitif ekstrinsik, sehingga guru dapat lebih fokus pada pengambilan keputusan pedagogis yang bersifat esensial.
Selain itu, penggunaan AI dalam menyusun perencanaan pembelajaran juga selaras dengan kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), di mana integrasi teknologi tidak hanya bersifat instrumental, tetapi juga memperkuat relasi antara konten, pedagogi, dan teknologi. Melalui prompt yang terstruktur, guru tidak sekadar menggunakan teknologi, tetapi juga mengonstruksi desain pembelajaran yang lebih sistematis, reflektif, dan adaptif terhadap kebutuhan anak.
Dengan demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi AI dalam pembelajaran mendalam tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja guru, tetapi juga berpotensi mentransformasi cara guru berpikir dalam merancang pembelajaran, dari yang semula administratif menjadi lebih konseptual dan berbasis refleksi pedagogis.

Implikasi terhadap Kompetensi Pedagogis Guru
Penelitian ini menegaskan bahwa perencanaan pembelajaran mendalam berimplikasi langsung pada tiga aspek utama kompetensi pedagogis guru, yaitu perencanaan, pengelolaan kelas, dan evaluasi pembelajaran.
Perencanaan
Guru menjadi lebih terarah dalam merumuskan tujuan pembelajaran yang mengintegrasikan keterampilan 4C dan delapan profil lulusan. Perencanaan pembelajaran di PAUD perlu bersifat reflektif dan berbasis bukti agar tujuan, aktivitas, dan penilaian saling terhubung secara koheren (Dwijantie, 2025). Kesiapan guru, baik dari sisi pengetahuan, sikap, maupun keterampilan, sangat menentukan kualitas perencanaan dan implementasinya di kelas. Oleh karena itu, perencanaan pembelajaran idealnya didukung oleh data observasi anak dan hasil penilaian autentik untuk menetapkan target yang realistis dan kontekstual. Integrasi pendekatan tematik, play-based learning, serta ruang eksplorasi terbukti efektif dalam menumbuhkan kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi pada anak usia dini. Pemanfaatan teknologi juga perlu dirancang sebagai pelengkap yang sesuai dengan tahap perkembangan anak serta mempertimbangkan konteks budaya dan ketersediaan sumber daya setempat (Dwijantie, 2025).
Pengelolaan kelas
Melalui strategi pembelajaran aktif dan kolaboratif, guru lebih mampu menciptakan suasana belajar yang partisipatif dan kondusif. Pengelolaan kelas di PAUD berfokus pada penciptaan iklim belajar yang aman, hangat, dan mendukung eksplorasi anak, sehingga interaksi guru dan anak menjadi inti dari proses pembelajaran. Penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara self-efficacy guru, kualitas proses kelas, dan perkembangan sosial-emosional anak. Guru yang mampu mengelola rutinitas, transisi, dan konflik secara proaktif cenderung menghasilkan tingkat keterlibatan anak yang lebih tinggi. Pendekatan manajemen kelas berbasis penguatan positif, struktur visual, dan pengaturan zona bermain memudahkan diferensiasi kegiatan sekaligus menjaga keselamatan anak (Naida et al., 2024).
Evaluasi pembelajaran
Guru mulai mengadopsi instrumen penilaian yang bersifat autentik dan reflektif, meskipun masih memerlukan pendampingan agar selaras dengan prinsip pembelajaran mendalam. Penilaian di PAUD lebih efektif dilakukan melalui pendekatan autentik yang menilai proses dan hasil belajar dalam konteks bermain dan aktivitas keseharian, dibandingkan tes formal semata. Penilaian autentik, seperti observasi terstruktur, portofolio, catatan anekdot, dan tugas nyata, terbukti mampu menangkap perkembangan anak secara holistik. Agar data penilaian dapat dimanfaatkan secara optimal, diperlukan instrumen yang reliabel dan rubrik yang jelas untuk mendukung perbaikan perencanaan pembelajaran dan komunikasi dengan keluarga (Zhao et al., 2023).
Secara keseluruhan, perencanaan pembelajaran mendalam yang mengintegrasikan profil lulusan dan teknologi menuntut pengembangan kompetensi pedagogis guru yang lebih kompleks, meliputi perumusan tujuan bermakna, fasilitasi interaksi anak-sentris, pengelolaan aktivitas kolaboratif, serta penilaian autentik berbasis. Studi menunjukkan bahwa guru yang mengikuti professional development secara bertahap dan disertai praktik terpandu cenderung menerapkan strategi ini secara lebih konsisten. Oleh karena itu, pembinaan profesional berkelanjutan menjadi kunci transformasi praktik pedagogis.
Keberlanjutan perubahan praktik sangat dipengaruhi oleh dukungan institusional, seperti penyediaan waktu kolaborasi antarguru, akses terhadap sumber daya, serta sistem evaluasi kinerja yang relevan. Tanpa kebijakan pendukung, transfer hasil pelatihan ke praktik kelas sering kali terhambat. Oleh sebab itu, diperlukan pendekatan sistemik yang mengaitkan professional development, kebijakan sekolah, dan dukungan sumber daya agar perencanaan pembelajaran mendalam dapat diterapkan secara konsisten dan berkualitas (Siti et al., 2024b).
Secara praktis, RPPH yang berkualitas perlu dilengkapi dengan panduan refleksi bagi guru, seperti checklist observasi, rubrik portofolio, dan pertanyaan reflektif pasca-kegiatan. Perangkat reflektif ini membantu guru menilai efektivitas kegiatan pembelajaran dan melakukan perbaikan berkelanjutan, sehingga budaya profesional berbasis refleksi dapat tumbuh di satuan PAUD.
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, fokus penelitian terbatas pada guru TK di gugus wilayah tertentu, sehingga temuan belum dapat digeneralisasikan ke seluruh konteks PAUD dengan karakteristik yang berbeda. Kedua, pendekatan kualitatif deskriptif yang digunakan bergantung pada wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, sehingga potensi subjektivitas dalam analisis data tetap ada. Ketiga, penelitian ini belum mengeksplorasi dampak jangka panjang dari perencanaan pembelajaran mendalam, sehingga penelitian lanjutan dengan pendekatan longitudinal masih diperlukan. Keterbatasan waktu pengumpulan data juga berpotensi memengaruhi kelengkapan informasi terkait perkembangan kompetensi pedagogik guru dari waktu ke waktu.
Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk: (1) memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan berbagai satuan PAUD yang memiliki karakteristik berbeda agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif; (2) menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed-method untuk mengukur dampak perencanaan pembelajaran mendalam secara lebih objektif; serta (3) mengkaji dampak jangka panjang perencanaan pembelajaran mendalam terhadap kompetensi pedagogik guru PAUD, termasuk faktor eksternal seperti kebijakan pendidikan dan kerja sama dengan berbagai pemangku kepentingan.

SIMPULAN
Penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kompetensi pedagogis guru PAUD tidak semata-mata dipengaruhi oleh penggunaan teknologi, tetapi oleh bagaimana teknologi tersebut diintegrasikan dalam kerangka pembelajaran mendalam (deep learning) yang bersifat reflektif, kontekstual, dan berorientasi pada konstruksi makna. Integrasi kecerdasan buatan (AI) dalam perencanaan pembelajaran terbukti menjadi faktor kunci yang mentransformasi praktik guru, dari yang sebelumnya bersifat administratif dan prosedural menjadi lebih sistematis, adaptif, dan berbasis refleksi pedagogis. Dengan dukungan AI, guru tidak hanya terbantu secara teknis, tetapi juga mengalami perubahan cara berpikir dalam merancang pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi anak.
Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penegasan bahwa Digital Educational Resources (DER) dan AI bukan sekadar alat bantu pembelajaran, melainkan berfungsi sebagai penggerak transformasi pedagogis. Pemanfaatan DER dan AI memungkinkan terjadinya pergeseran paradigma dari perencanaan pembelajaran yang berorientasi pada kelengkapan dokumen menuju perencanaan yang berorientasi pada kualitas pengalaman belajar anak, integrasi keterampilan abad ke-21, serta penguatan refleksi profesional guru. Dengan demikian, teknologi berperan sebagai katalis dalam membangun praktik pedagogi yang lebih mendalam, holistik, dan relevan dengan konteks perkembangan anak usia dini.
Implikasi dari temuan ini menuntut adanya reorientasi kebijakan dalam pengembangan profesional guru. Program pelatihan yang selama ini berfokus pada penguasaan teknis penggunaan teknologi perlu dikembangkan menjadi model pelatihan berbasis pedagogi digital yang integratif, dengan menekankan keterkaitan antara konten, pedagogi, dan teknologi. Oleh karena itu, pemangku kebijakan, khususnya Dinas Pendidikan dan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, perlu merancang program professional development yang berkelanjutan, berbasis praktik, dan kontekstual, serta mengintegrasikan pemanfaatan AI sebagai bagian dari kompetensi inti guru di era digital. Selain itu, dukungan terhadap infrastruktur, pendampingan berkelanjutan, serta penyusunan pedoman etis dalam penggunaan AI di PAUD menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan agar transformasi pedagogis dapat berlangsung secara sistemik dan berkelanjutan.
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